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Seiring dengan perkembangan teknologi sekarang ini smartphone atau ponsel pintar telah menjadi alat bantu utama pada manusia modern saat ini untuk beraktivitas setiap hari (Rahayu & Sharif, 2019). Dengan adanya smartphone ini berbagai macam media informasi bisa didapatkan dengan mudah melalui media internet. Dengan koneksi internet, smartphone bisa mengakses berbagai macam media online seperti game online, media informasi online, media sosial dan sebagainya dengan sangat mudah.  
Banyak media informasi pada zaman sekarang ini tersebar dengan luas di internet yang menjadikan untuk mencari segala macam informasi di internet sangatlah mudah (Nasution, 2019). Tak jarang beberapa media informasi yang menyajikan beberapa konten yang seharusnya dikonsumsi oleh orang dewasa tidak tersaring dengan baik, yang menjadikan media informasi yang seharusnya hanya boleh dikonsumsi oleh orang dewasa menjadi dikonsumsi oleh berbagai kalangan (Ali, 2019). 
Tidak hanya pada media informasi saja seseorang bisa mendapatkan informasi berbau kekerasan, sara dan pornografi, tetapi pada media yang lain bisa seperti online chat, game online, iklan, video blog dari youtube dan sebagainya, hal itulah yang menjadikan seorang anak kecil ataupun anak dibawah umur mudah mengetikkan kata yang dimaksudkan untuk kekerasan ataupun pornografi dengan mudah (Wahyudi, 2019). 
Tak jarang anak kecil sudah bisa mengetikkan kata-kata kotor maupun sara dan pornografi lalu mengirimnya ke internet untuk dicari arti kata tersebut. Meskipun sudah ada pembatas di internet untuk konten berbau pornografi seperti internet positif, internet sehat, dan lain - lain tetapi tak sedikit media online yang lolos dari filter yang sudah terpasang di internet (Irawan, 2019). Tetapi beberapa situs yang mengandung konten kekerasan atau pornografi yang sudah diblok untuk diakses masih bisa di tembus dengan menggunakan VPN (Afrianto & Setiawan, 2015). Virtual Private Network adalah sebuah teknologi komunikasi yang memungkinkan untuk dapat terkoneksi ke jaringan publik dan menggunakannya untuk bergabung dengan jaringan local (Afrianto & Setiawan, 2015). Sehingga menjadikan anak yang seharusnya belum waktunya untuk mengetahui hal tersebut menjadi tahu dengan hal yang seharusnya tidak dikonsumsi oleh anak – anak (Pornografi, 2018). Tak hanya di sebuah situs seseorang bisa mengetahui hal tersebut, tapi dari aplikasi online chat, online chat dalam game, aplikasi broadcast seperti video live, dan lain – lain . Banyak anak yang belum pantas untuk mengucapkan hal kekerasan maupun pornografi tersebut kepada lawan chat-nya dan menjadikan hal tersebut menjadi hal yang biasa di ucapkan (Bagus Agung Nugroho, Ryandika Taufik, Tesa Putri Dewi, Della Yudistira, 2017). 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang terjadi perlu diatasi dengan diterapkannya aplikasi yang bisa membatasi anak dibawah umur atau seseorang untuk mengetikkan kata – kata kotor atau yang dimaksudkan untuk kekerasan maupun pornografi yang diharapkan anak – anak bisa lebih terkontrol di dunia internet. Oleh karena itu penulis memilih judul “Rancang bangun Aplikasi Keyboard penyaring kata menggunakan metode Levenshtein 
Distance berbasis Android”, untuk menghindari pengguna smartphone khusunya smartphone yang berbasis android untuk membatasi penggunaan kata – kata yang dimaksudkan untuk kekerasan maupun pornografi.  
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• Bagaimana implementasi fitur pencekalan / penyaringan kata dengan algoritma Levenshtein Distance efektif digunakan untuk pencekalan kata pada keyboard. 
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· Aplikasi yang dibangun berbasis Android. 
· Pada aplikasi keyboard ini kata yang dicekal penggunaannya adalah kata yang telah di inputkan oleh user. 
· Penelitian ini menggunakan metode Levenshtein Distance. 
· Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java. 
· Text editor yang digunakan yaitu Android Studio. 
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· Untuk mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan fitur pencekalan / penyaringan kata dengan algoritma Levenshtein Distance pada aplikasi keyboard berbasis android. 
· Untuk mengetahui efektifitas penggunaan fitur pencekalan kata dengan algoritma Levenshtein Distance pada keyboard berbasis android. 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat terciptanya aplikasi keyboard android yang bermanfaat untuk menyaring kata yang tidak pantas digunakan oleh kalangan anak - anak dibawah umur. 
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Berikut ini merupakan metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir: 
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1. Perangkat Keras 
Penelitian ini menggunakan laptop Lenovo G480 dengan spesifikasi seperti berikut: 
· Sistem Operasi 	 	: Windows 10 Enterprise LTS 64-bit 
· Prosesor  	 	 	: Intel core i3-3120M, up to 2.5GHz 
· Memori 	 	 	: 8192Mb RAM 
· Kartu Grafis   	 	: NVIDIA Geforce 610M 
Penelitian ini juga menggunakan smartphone Realme 3 sebagai alat pengujian aplikasi dengan spesifikasi seperti berikut: 
· Prosesor  	 	 	: Octa Core 
· Memori  	 	 	: 3072Mb RAM 
 
 
2. Perangkat Lunak 
	• 
	Text Editor  	 
	: Android Studio v3.5, Sublime Text  

	• 
	Browser 	 	 
	: Google Chrome 

	• 
	Bahasa Pemrograman 
	: Java & XML 

	• 
	Desain Tampilan 	 
	: Photoshop, Adobe XD 

	• 
	Versi Android  	 
	: Android 9 (Pie) 
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Pengumpulan daftar kata dan kata kunci untuk pencekalan kata dengan cara mencari beberapa sumber yang dipercaya dan relevan untuk daftar kata - kata berupa mencaci-maki, mengata-ngatai, menjelek-jelekkan, memberikan hujatan, dan sebagainya. 
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Prosedur penelitian yang digunakan adalah seperti pada gambar diagram alur 1.1 sebagai berikut:  
[image: ] 
Gambar 1.1 Prosedur Penelitian 
1. Pada tahap analisa, dikumpulkan beberapa data yang berhubungan pembuatan 
aplikasi. 
2. Pada tahap perancangan sistem, dari hasil tahap pengumpulan data yang dilakukan, dilanjutkan dengan membuat perancangan sistem. 
3. Pada tahap implementasi, dibuat sebuah program yang sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Pembuatan program dipecah menjadi modulmodul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 
4. Pada tahap pengujian sistem, dari hasil tahap implementasi yang sudah dilakukan kemudian dilakukan proses pengujian program guna mencari kekurangannya. Jika diperlukan akan melakukan revisi. 
5. Pada tahap verifikasi, setelah melakukan pengujian sistem, kemudian akan di verifikasi sistem yang menandakan bahwa sistem telah selesai dikembangkan tanpa adanya revisi lagi. 
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	BAB I  
	PENDAHULUAN 
 Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, 
Sistematika Penulisan. 

	BAB II 
	LANDASAN TEORI 
 Bab ini menjelaskan mengenai penelitian pendukung yang pernah dilakukan. 

	BAB III 
	ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi tentang uraian pemecahan masalah, algoritma, desain dan perancangan aplikasi. 

	BAB IV 
	IMPLEMENTASI SISTEM 
Bab ini berisi tentang implementasi dan pembahasan aplikasi. 

	BAB V 
	PENUTUP 
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